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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar  Belakang 

Ancaman prelvalelnsi pelnyakit melnullar di Indolnelsia saat ini masih culkulp 

tinggi. Pelnyakit melnullar sellain melnye lbabkan ganggulan kelselhatan selcara fisik 

dapat melmpelngarulhi kelseljahtelraan dalam kelhidulpan belrnelgara. Salah satul 

pelnyakit melnullar yang masih di julmpai pada masyarakat Indolnelsia yaitul 

kulsta. Ageln pelnye lbab kulsta ataul lelpra ditelmulkan ollelh ilmulwan dari 

Nolrwelgia yang belrnama Gelrhard Helnrik Armaulelr Hanseln pada 28 Felbrulari 

1873 selhingga kulsta julga diselbult Molrbuls Hanseln. Kulsta melrulpakan pelnyakit 

infelksi granullolmatolsa yang diselbabkan ollelh Mycolbactelriulm Lelprael. Pada 

awalnya kulsta melnyelrang sulsulnan saraf telpi, kelmuldian melnye lrang kullit, 

mulkolsa, salulran napas, mata, oltolt, sistelm reltikullolelndoltellial, tullang, dan telstis 

(Amirulddin, 2019). Kulsta ataul yang biasanya dikelnal delngan selbultan Molrbuls 

Hanseln ataulpuln lelpra ialah selbulah pelnyakit infelksi krolnik melnullar yang 

diselbabkan ollelh Mycolbactelriulm Lelprael. Baktelri M. Lelprael dapat melnginfelksi 

bagian tu lbulh manulsia selpelrti sulsulnan dari saraf telpi, mata, kullit, selrta julga 

salulran pelrnapasan (Kelmelnkels RI,2018) 

Pelnyakit kulsta tidak hanya melnimbullkan masalah kelselhatan saja. 

Pelnyakit kulsta julga belrdampak pada masalah solsial, elkolnolmi, buldaya, 

kelamanan dan keltahanan nasiolnal. Pelnyakit ini belrlangsulng selcara krolnis 

walaulpuln jarang melnye lbabkan kelmatian, teltapi selring melnimbullkan 

kelcacatan pada pelndelritanya. Pelnyakit kulsta sampai saat ini masih ditakulti 

masyarakat, pelndelrita kulsta itul selndiri, kellularga pelndelrita, bahkan selbagian 
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telnaga kelselhatan. Hal ini diselbabkan karelna masyarakat masih kulrang 

pelngeltahu lan selrta melnganult kelyakinan yang salah telrhadap kulsta. Hal 

telrselbult melnimbullkan pelrselpsi, sikap, dan pelrilakul yang bulrulk telrhadap 

pelndelrita kulsta. Pelndelrita kulsta celndelrulng dijaulhi dan dikulcilkan ollelh 

kellolmpolk masyarakatnya. Masyarakat sullit melnelrima pelndelrita kulsta di 

lingkulngan selkitarnya, selhingga dapat belrpelngarulh pada tingkat kelpelrcayaan 

diri pelndelrita kulsta. Tidak jarang pelndelrita kulsta melngalami ganggulan 

psikollolgis selrta melngalami strels karna hal telrselbult. 

Melnu lrult dari lapolran Wolrld Helalth Olrganizatioln (WHOl) di tahuln 2022 

selcara glolbal belrjulmlah selbanyak 127.558 kasuls kulsta barul delngan angka 

cacat delrajat 2 selbelsar 7.198 kasu ls delngan angka cacat delrajat dula kasuls kulsta 

barul telrcatat 0,9 pelr 1000.000 pelnduldulk yang suldah telrmasulk anak di bawah 

15 tahuln selbanyak 8.629 kasuls. Angka ini didapat dari 139 nelgara dari 6 

wilayah WHOl. Indolnelsia belrada di pelringkat keltiga delngan 11. 173 kasuls 

seltellah Brazil delngan 17.979 kasu ls dan India 65.147 kasu ls. Pelnyakit kulsta di 

Jawa Timulr selmakin melningkat delngan angka keljadian 3373 pelndelrita barul 

dan angka prelvalelnsi 0,94 pelr 10.000 pelnduldulk yang melnjadi Prolvinsi Jawa 

Timulr melnduldulki pelringkat 11 tingkat nasiolnal (Kelmelnkels RI, 2018), 

selmelntara Kabulpateln Sulmelnelp melnjadi daelrah delngan pelndelrita kulsta 

telrbanyak di Prolvinsi Jawa Timulr . Kabulpateln Sulmelnelp Tahuln 2020 

melrulpakan Kabulpateln di Jawa Timulr yang telrmasu lk dalam Selmbilan 

Kabulpateln yang prelvalelnsinya masih di atas 1/10.000 pelnduldulk dan 

melnelmpati ulrultan keldula telrbanyak di Jawa Timulr seltellah Sampang (Dinas 

Kelselhatan Prolvinsi Jawa Timulr, 2020.). Tahuln 2023 telrdapat 297 kasuls 
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pelndelrita kulsta di Kabulpateln Sulmelnelp. Selbanyak 30 pulskelsmas yang belrada 

di Kabulpateln Sulmelnelp telrdapat kasuls kulsta delngan julmlah belrvariasi. Pada 

tahuln 2022 Kelcamatan Gullulk-gullulk telrdata 30 pelndelrita kulsta yang selmakin 

melningkat, saat ini Kelcamatan Gullulk-gullulk melnelmpati ulrultan pelringkat 

pelrtama telrbanyak delngan toltal 32 jiwa pelndelrita kulsta(Dinas Kelselhatan 

Kabulpateln Sulmelnelp, 2023). 

Melnulrult data yang didapatkan dari pihak pulskelsmas Gullulk-gullulk 

bahwasanya pelndelrita kulsta melmang telrbanyak belrada di kelcamatan Gullulk-

gullulk dan rata-rata mellakulkan pelngolbatan di pulskelsmas Gullulk-gullulk , 

melnulrult data yang dibelrikan pelndelrita kulsta yang mellakulkan pelngolbatan di 

pulskelsmas gullulk-gullulk selring melngalami sulsah tidulr dan melrasa gellisah. 

Dari tanda-tanda telrselbult telrmasulk pada tanda-tanda selselolrang melngalami 

strels. Dapat di simpullkan bahwa pelndelrita kulsta di kelcamatan Gullulk-gullulk 

banyak melngalami telkanan yang dapat melngakibatkan melrelka melngalami 

strels. Salah satul data dari pelndelrita kulsta melngatakan melngalami strels akibat 

masyarakat selkitarnya banyak yang melnjaulhinya delngan alasan karna takult 

telrtullar, dari hal telrselbult pelndelrita kulsta melrasa telrku lcilkan dan melrasa 

selndiri. 

Selhulbulngan delngan keljadian kulsta yang masih banyak ditelmulkan, 

Pelnyakit kulsta dapat belrkelmbang pelrlahan dan melnye lbabkan kelcacatan pada 

pelndelritanya. Salah satul dari pelrmasalahan yang dapat melmbelrikan hambatan 

telrkait delngan pelngulpayaan dalam hal pelnanggullangan telrhadap pelnyakit 

kulsta ialah delngan adanya stigma dari para pelnduldulk maulpuln masyarakat 

yang selcara mellulas maulpuln belreldar selrta julga mellelkat melngelnai pelnyakit 
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kulsta (Sinambella elt al 2020). Stigma ialah selbulah ciri nelgatif yang melnelmpell 

di dirinya selselolrang selcara pribadi dikarelnakan adanya pelngarulh dari 

lingkulngan selkitarnya (KBBI, 2018). Kolnselkulelnsi dari stigma yang dirasakan 

ialah bahwa pelndelrita kulsta pelrcaya apa yang dipikirkannya ollelh selselolrang 

yang lain melngelnai dirinya hingga melnye lbabkan rasa tidak aman dan 

pelnulrulnan harga diri yang dapat belrkelmbang melnjadi stigma diri (Astultik dan 

Gayatri.,2018). 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan ollelh Tolselpul, elt al 2018 pelndelrita 

kulsta melngalami telkanan belsar yaitul stigma dari masyarakatnya. Stigma 

telrkait ku lsta masih sangat kulat di masyarakat, melrelka belranggapan bahwa 

kulsta pelnyakit yang ditulrulnkan, melmalulkan, dan tidak ditelrima di 

masyarakat. Hal ini melmelngarulhi kelhidulpan pelndelrita kulsta selrta 

melnghambat prolsels pelrawatan pelnyakitnya dan mulngkin melngarah kel kulsta 

prolgrelsif. Seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan ollelh (Hidajat, t.t., hlm. 

2017) melngulngkapkan bahwa pelndidikan, tingkat elkolnolmi, pelratulran dan 

kelbijakan, nilai-nilai buldaya dan gaya hidulp, faktolr kellularga dan solsial, faktolr 

agama dan filolsolfis, selrta telknollolgi melmiliki hulbulngan yang signifikan 

delngan stigma kulsta. 

Keladaan selpelrti ini julga belrdampak pada psikollolgis bagi pelndelrita kulsta 

maulpuln kellularganya, dapat melnimbullkan sellf stigma, celmas, strels, frulstasi, 

takult, malul, bahkan ulpaya melngakhiri hidulp. Tidak jarang dampak dari 

stigma masyarakat dapat melngakibatkan pelndelritanya melngalami strels.  

Salah satul dampak pelnyakit kulsta bagi pelndelrita adalah melningkatkan 

strels selcara elmolsiolnal, solsial dan spiritulal. Namuln, yang paling dolminan 
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adalah pelnelrimaan dan dulkulngan olrang telrdelkat kelpada melrelka dan 

masyarakat telrhadap olrang yang telrkelna kulsta. Dampak solsial pelnyakit ini 

sangat belsar, melnyelbabkan kelrelsahan yang sangat dalam, tidak hanya ulntulk 

klieln itul selndiri teltapi julga ulntu lk kellularga melrelka, ko lmulnitas dan nelgara 

selcara kelsellulrulhan. Inilah yang melndasari kolnselp pelnelrimaan klieln telrhadap 

pelrilakul telrhadap pelnyakit, di mana ulntulk kolndisi ini, klieln masih 

melnganggap bahwa kulsta adalah pelnyakit melnullar, tidak dapat diselmbulhkan, 

dan tulruln-telmulruln yang dianggap selbagain kultulkan Tulhan, hal ini melrulpakan 

sulatul pellabellan dan prasangka telrhadap kulsta, sellain itul julga melmpelngarulhi 

psikollolgi pasieln kulsta dan melnjadi pelndolrolng ulntulk pelmullihan. Di sisi lain 

diskriminasi yang telrjadi di masyarakat dan yang dilakulkan ollelh olrang yang 

paling delkat delngan pelndelrita ku lsta karelna takult telrtullar itul melnjadi faktolr 

pelmicul strels.(Arif, 2019) 

Strels melrulpakan belntulk telkanan psikollolgis yang dialami ollelh pelndelrita 

yang diselbabkan ollelh ollelh stigma, takult mati dan isollasi pada pelndelrita kulsta 

selhingga pelndelrita takult ulntulk kellular rulmah dan belrsolsialisasi delngan 

masyarakatnya. Strels, celmas dan delprelsi bila dibiarkan akan dapat 

melmbelbani pikiran dan systelm kelkelbalan tulbulh dan sangat melmpelngarulhi 

kulalitas hidulp pasieln kulsta itul selndiri. (Rulkmini dkk., 2022a) Dampak strels 

sangatlah belrbahaya bagi kellangsulngan hidulp selselolrang tidak hanya pada sisi 

psikis (keljiwaan), teltapi strels ju lga melmpulnyai dampak yang sangat bulrulk 

bagi kelselhatan fisik (jasmaniah) selselolrang. Dampak selcara psikis, strels dapat 

melmbulat diri pelndelrita melrasa tidak belrgulna, kelhilangan moltivasi dan tuljulan 

hidulp. Dampak strels selcara fisik dapat melmpelngarulhi prolsels pelnyelmbulhan, 
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karelna pelndelrita yang melngalami strels sistelm kelkelbalan tulbulhnya melngalami 

pelrulbahan ulntulk melngatasi strels. (Chilyatiz & Sulbai’ah, 2016). 

Pelran masyarakat pada pelndelrita kulsta selharulsnya melnjadi sulmbelr 

pelndulkulng. Masyarakat diharapkan dapat melmoltivasi pelndelrita kulsta sulpaya 

disiplin dalam belrolbat selhingga melminimalkan risikol keljadian kelcacatan, 

keltelrcapaian kelselmbulhan, dan melmultulskan mata rantai pelnullaran kulsta. 

Selhingga masyarakat tidak pelrlul melmiliki rasa takult belrlelbihan (lelprapholbia) 

karelna pelnyakit kulsta dapat diselmbulhkan delngan pelrawatan dan pelngolbatan 

yang telpat.  

Belrdasarkan ulraian diatas, masih banyaknya kasuls kulsta yang telrjadi di 

Kelcamatan Sulmelnelp telrkhulsulsnya yang ada pada Kelcamatan Gullulk-gullulk 

selrta julga belreldarnya stigma masyarakat pada pelndelrita telntang pelnyakit 

kulsta yang melngakibatkan pelndelrita melngalami strels dan julstrul melnambah 

masalah pada pelndelrita. Pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian delngan 

juldull “Hu lbulngan Stigma Masyarakat Telrhadap Tingkat Strels Pelndelrita Kulsta 

di Kelcamatan Gullulk-Gullulk”. Delngan adanya pelnellitian ini ulntulk melngeltahuli 

tingkat strels yang dialami ollelh pelndelrita kulsta dan stigma yang ada di 

masyarakat apakah dapat melngalami pelrulbahan kel arah nelgatif ataul polsitif.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas maka pelnelliti melrulmulskan masalah 

pelnellitian selbagai belrikult:  

“Apakah ada pelngarulh stigma masyarakat telrhadap tingkat strels pelndelrita 

kulsta di Kelcamatan Gullulk-gullulk?”   

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Melngeltahuli pelngarulh stigma masyarakat telrhadap tingkat strels 

pelndelrita kulsta di Kelcamatan Gullulk-gullulk 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Melngidelntifikasi stigma masyarakat telntang pelnyakit kulsta 

2. Melngidelntifikasi tingkat strels pelndelrita kulsta 

3. Melngidelntifikasi pelngaru lh stigma masyarakat telrhadap tingkat strels 

pada pelndelrita kulsta 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Melngelmbangkan telmulan dari ilmul kelpelrawatan kolmulnitas, kelpelrawatan 

jiwa, dan kelpelrawatan meldikal beldah telrkait tingkat strels pelndelrita kulsta 

itul selndiri dan stigma kulsta yang masih mellelkat di masyarakat. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pendidikan 

Melnjadi sulmbelr relfelrelnsi mahasiswa kelpelrawatan ulntulk melnggali 

ilmul di bidang kelpelrawatan kolmulnitas, kelpelrawatan jiwa, dan 
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kelpelrawatan meldikal beldah telrkait tingkat strels pelndelrita kulsta dan 

stigma masyarakat selbagai khazanah ilmul kelselhatan. 

2. Bagi Peneliti 

Melnambah ilmul pelngeltahulan dan pelngalaman belrharga karelna 

melnggali infolrmasi yang telrjadi di lapangan selcara melndalam, yang 

belrkaitan delngan stigma masyarakat telrhadap pelndelrita kulsta dan 

tingkat strels yang dialami pelndelrita kulsta. 

3. Bagi Profesi Kesehatan 

Stigma masih melnjadi isul hangat yang dipelrbincangkan di 

kelhidulpan selhari-hari. Hal ini melrulpakan masulkan dan melnjadi 

gambaran telrhadap telnaga kelselhatan ulntulk lelbih gelncar melmbelrantas 

stigma masyarakat telrhadap pelndelrita kulsta. Karelna ulntulk 

pelngolbatan pelnyakit ku lsta tellah dilakulkan seljak dullul dan stigma 

nelgatif yang dibelrikan kelpada pelndelrita kulsta masih bellulm bisa 

dihapulskan. Hal telrselbult dapat belrpelngarulh pada tingkat strels 

pelndelrita kulsta yang nantinya akan melngakibatkan pelndelrita melnjadi 

elnggan ulntulk mellakulkan pelngolbatan 

4. Bagi masyarakat 

Khalayak ulmulm pelrlul melngeltahuli telntang pelnyakit kulsta dan 

bahaya yang ditimbullkan dari stigma yang dibelrikan kelpada 

pelndelrita kulsta selhingga masyarakat tidak salah melmpelrselpsikan 

pelnyakit telrselbult selrta melngulrangi tingkat strels pelndelrita kulsta dan 

melnjadi sulmbelr dulkulngan dalam prolsels pelnye lmbulhan pelnyakit 

kulsta. 
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Melnjadi dasar dan bahan pelrtimbangan ulntulk pelnellitian 

sellanjultnya telrkait delngan tingkat strels pelndelrita kulsta dan stigma 

kulsta yang dibelrikan kello lmpolk masyarakat. 

  


